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ABSTRAK 

Judul : STUDI PENETAPAN WALI ADHAL TERKAIT 
PERNIKAHAN TIDAK SEKUFU DALAM 
PENETAPAN PENGADILAN AGAMA JEPARA 
NOMOR 15/Pdt.P/2019 MENURUT MAZHAB SYAFI’I.  

Penulis   : Tiyas Alviani 
NIM   : 161410000498 
Prodi   : Hukum Keluarga Islam 
Pembimbing I   : Nur Kholis, S.H.I., M.S.I. 
Pembimbing II : Imron Choeri, S.H.I., M.H. 
Penguji I   : Dr. KH. Sa’dullah Assaidi, M.Ag. 
Penguji II   : Mayadina Rohmi Musfiroh, S.H.I., MA. 
Tanggal Ujian   : 27 Agustus 2020 
 
      Penelitian ini membahas mengenai penetapan wali adhal akibat pernikahan 
tidak sekufu dalam penetapan Pengadilan Agama Jepara Nomor 
15/Pdt.P/2019/PA.Jepr serta menurut pandangan mazhab Syafi’i. Alasan bahwa 
anaknya mengajukan permohonan wali adhal ke Pengadilan Agama Jepara adalah 
walinya tidak mau menikahkan anaknya dengan alasan yang tidak jelas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis-normatif dengan 
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis secara deskriptif analisis. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sumber data primer berupa 
Penetapan Pengadilan Agama Jepara Nomor 15/Pdt.P/2019/PA.Jepr. Sedangkan 
sumber data sekunder berupa studi kepustakaan seperti jurnal-jurnal, undang-
undang yang terikat, buku-buku, dokumen-dokumen dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 
penetapan tersebut alasan yang digunakan oleh wali tersebut tidak syar’i dan tidak 
berdasarkan Hukum Islam. Sedangkan menurut mazhab Syafi’i dalam penetapan 
Nomor 15/Pdt.P/2019/PA.Jepr. Jika wali nasab masih enggan untuk menikahkan 
anaknya dengan alasan hanya melihat calon menantunya berkelakuan kurang baik 
dan pendidikannya tidak seimbang, tentu alasan yang demikian tidak dapat 
dibenarkan. Maka perwalian akan berpindah kepada penguasa atau Qadli dan 
tidak berpindah kepada wali yang jauh. Karena penolakan yang demikian, maka 
wali keluar dari keadaannya sebagai wali dan wali tersebut menjadi orang yang 
zalim. Serta diharuskan untuk mencari kepastian bahwa wali benar-benar telah 
adhal di muka Hakim dan setelah diperintah dan nyata-nyata menyatakan 
keadhalannya. Maka kafaah merupakan suatu upaya untuk mencari persamaan 
antara suami dan istri baik dalam kesempurnaan maupun keadaan selain bebas 
dari cacat. Sehingga jika wali nasab yang adhal dengan alasan yang tidak syar’i 
atau sebab yang tidak ada dasarnya dalam hukum Islam, maka perkawinan calon 
mempelai perempuan dengan calon suaminya yang menggunakan wali Hakim 
sebagai pengganti wali adhal adalah hukumnya sah. 

 
 

Kata Kunci: Penetapan, Wali Adhal, Kafaah  
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ABSTRACT 
 

Title : THE STUDI OF THE DETERMINATION OF 
GUARDIANS IS RELATED TO UNEQUAL 
MARRIAGE IN THE DETERMINATION OF THE 
JEPARA RELIGIOUS COURT NUMBER 15/Pdt.P/2019 
/PA.Jepr ACCORDING TO THE SYAFI’I SCHOOL  

Name   : Tiyas Alviani 
Registration Number : 161410000498 
Study Program : Islamic Family Law (Hukum Keluarga Islam) 
Advisor I   : Nur Kholis, S.H.I., M.S.I. 
Advisor II   : Imron Choeri, S.H.I., M.H. 
Examiner I   : Dr. KH. Sa’dullah Assaidi, M.Ag. 
Examiner II   : Mayadina Rohmi Musfiroh, S.H.I., MA. 
Test Date   : 27 August 2020 
    
      This study discusses the determination of Guardian Adhal due to marriage not 
sekufu in the determination of the Jepara Religious Court Number 
15/Pdt.P/2019/PA.Jepr to the Syafi’i school of thought. Religious Court was that 
guardian did not marry his child for no apparent reason. 

The research method used is a juridical-normative method with qualitative 
research using descriptive analysis. The data collection technique used is the 
primary data source in the form of the establishment of the Jepara Religious Court 
Number 15/Pdt.P/2019/PA.Jepr. Secondary data sources include literature studies 
such as journals, bound laws, books, documents. 

Based on the results of research conducted it can be concluded that, in the 
determination of the reasons used by the gurdian, the reason is that the prospective 
son in law is behaving poorly and his education is not balanced with his child. So 
that the reason is not sharia and not based on Islamic law. Meanwhile, according 
to Syafi’is mazhab in the stipulation of number 15/Pdt.P/2019/PA.Jepr, If the 
guardian of nasab is stillreluctant to marry of his son on the grounds thathe only 
sees his sonin law’s candidate behaving unfavorably and his education is not 
balanced, of ourse such reasons cannot be justified. Then the trust will move tothe 
ruler or Qadli and not to the distant trustee. As well as being required to seek 
certainty that the guardian really has adhal in front of the judge and after being 
ordered and clearly atated its status. Then the kafaah is an attempt to find equality 
between husband and wife both in perfection and circumstances other than being 
free from defects. So if the guardian nasab is valid for reasons that are not Shari’a 
or for reasons that have no basis in Islamic Law, then the marriage of the 
prospective bride and her future husband rho uses a judge’s guardian as a 
substitute for the guardian adhal is legal. 

 
Keywords: Determination, Guardian Adhal, Kafaah 
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MOTTO 

 لاَ نِكَاحَ إِلاَّ بِوَليٍِّ، وَالسُّلْطاَنُ وَليُِّ مَنْ لاَ وَليَِّ لهَُ 

“Tidak sah nikah kecuali dengan keberadaan wali, dan Penguasa adalah wali bagi 
siapa (wanita) yang tidak mempunyai wali”. 
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